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BAB II 

SEJARAH BERDIRINYA LEMBAGA PENGAJARAN BAHASA ARAB 

MASJID AGUNG SUNAN AMPEL SURABAYA 

A. Latar belakang berdirinya Lembaga Pengajaran Bahasa Arab Masjid 

Agung Sunan Ampel Surabaya. 

Seiring dengan perkembangan zaman, Bahasa Arab mulai banyak 

diminati dan dipelajari oleh sebagian masyarakat Indonesia. Sebelumnya 

bahasa arab hanya dipelajari di kalangan pondok pesantren sebagai 

pemantapan dalam pemahaman mempelajari kitab-kitab diniyah dan tafsir 

al-Qur’an yang dibacakan oleh pemimpin atau pengasuh pondok pesantren 

tanpa adanya materi atau pembelajaran khusus untuk bahasa arab sendiri. 

Seiring berjalannya waktu bahasa arab menjadi suatu pembelajaran yang 

sangat penting bagi kalangan masyarakat Islam di Indonesia. 

Semakin berkembangnya bahasa arab kini juga digunakan di 

sekolah-sekolah madrasah, tsanawiyah, aliyah dan sekolah yang berbasis 

agama lainnya tidak hanya itu sekolah kalangan pondok pesantren menjadi 

kunci utama dalam memahami bahasa arab bahkan universitas-universitas 

yang berbasis Islam juga menyediakan mata kuliah tersebut. Selain itu 

Bahasa Arab juga banyak dipelajari secara informal di TPA (Taman 

Pendidikan al-Qur’an), lembaga-lembaga kursus dan lainnya.
26

 

Lembaga kursus adalah salah satu tempat pembelajaran yang 

dinilai merupakan jalur cepat dalam pembelajaran keterampilan. Lembaga 
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 Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Bandung: Remaja Rosda Karya, 
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kursus ialah sebuah lembaga pelatihan yang termasuk ke dalam jenis 

pendidikan formal merupakan suatu kegiatan belajar mengajar seperti 

halnya sekolah yang membedakan adalah bahwa kursus biasanya 

diselenggarakan dalam waktu pendek dan hanya untuk mempelajari suatu 

keterampilan tertentu. Salah satu tempat yang menjadi lembaga kursus 

Bahasa Arab terletak di kota Surabaya tepatnya di sekitar Masjid Agung 

Sunan Ampel Surabaya yakni LPBA-MASA Surabaya.
27

 

Lembaga Pengajaran Bahasa Arab Masjid Agung Sunan Ampel 

(LPBA-MASA) merupakan usaha pengisian kegiatan Masjid Agung 

Sunan Ampel Surabaya. Sebuah masjid yang semula juga menyediakan 

bangunan dan pendidikan ala pondok pesantren di sekelilingnya. Dengan 

berbagai kegiatan keagamaan Islam terutama pengajian kitab yang 

dilakukan oleh ta’mir masjid agar masyarakat sekitar Ampel semakin 

bertambah wawasan keilmuan agamanya.  

Lembaga Pengajaran Bahasa Arab didirikan pada tanggal 12 Zul 

Qa’dah 1403 H bertepatan dengan tanggal 20 Agustus 1983 atas prakarsa 

K.H. Nawawi Muhammad, ketua yayasan Masjid Agung Sunan Ampel 

dengan tokohnya Ustadz H.A. Hadi Dahlan Lc.
28

 Atas permintaan itulah 

ketua yayasan mengizinkan untuk mendirikan pengajaran Bahasa Arab 

tetapi tetap tidak mengganggu masyarakat dan kegiatan yang ada di masjid 

Ampel. 
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Lembaga Pengajaran Bahasa Arab Masjid Agung Sunan Ampel 

Surabaya, pada awalnya tempat LPBA-MASA ini adalah sebuah pondok 

yang didirikan oleh K.H. Nawawi Muhammad. Dimana tempat ini 

digunakan berbagai kegiatan keagamaan seperti mengaji, baik kitab 

kuning maupun al-Qur’an atau kegiatan lainnya yang berhubungan dengan 

agama Islam dan kondisi masyarakat waktu itu terhadap warga sekitar 

Ampel. Tetapi seiring berjalannya waktu tempat ini diubah menjadi 

lembaga yang fokus utamanya tentang pengajaran Bahasa Arab.  

Awal berdirinya Lembaga Pengajaran Bahasa Arab Surabaya 

berasal dari pemikiran tiga orang putra Jawa Timur K.H. Ach. Hadi 

Dahlan, Lc (Alm), K.H.M. Adnan Syarif BA, Lc dan Drs. Saefullah 

Azhari, Lc yang ketika itu sedang menimba ilmu di Timur Tengah yang 

sama-sama mengambil jurusan bahasa arab namun berlainan tempat. Saat 

itu mereka bertemu dalam suatu pertemuan mahasiswa se-Asia Tenggara 

yang belajar di Timur Tengah. Pada pertemuan itulah mereka berkeinginan 

untuk mengembangkan ilmunya (Bahasa Arab) di negeri kelahirannya.
29

 

Sebagian kepulauan Nusantara memeluk agama Islam sebagaimana 

yang kita ketahui Islam adalah agama wahyu yang diturunkan oleh Allah 

SWT kepada Nabi Muhammad SAW dengan perantaraan malaikat Jibril. 

Wahyu yang diturunkan kepada nabi muhammad dihimpun menjadi kitab 

suci al-Quran yang berbahasa arab. Demikian pula al-Hadits yang 

                                                           
29

Ibid., 11. 



24 
 
 

 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

merupakan penjelasan dan penafsiran al-Quran dihimpun dan disusun 

dalam bentuk bahasa arab yang kedua-duanya berbahasa arab.
30

 

Melihat kurangnya pemahaman tentang Bahasa Arab di daerah 

Ampel saat itu membuat para alumnus Timur Tengah berminat untuk 

mengadakan atau mendirikan sebuah lembaga kursus yang berbasis bahasa 

arab. Dengan didukung penduduk masyarakat yang mayoritas orang Arab 

membuat semakin mudah dalam mempraktekkannya dengan warga sekitar 

termasuk orang Arab sendiri. Tidak hanya Bahasa Arab tetapi hadits dan 

al-Quran menjadi salah satu kunci penting dalam mengajarkannya kepada 

mahasiswa. 

Dengan dibantu kawan-kawan seperjuangan yang ada di Timur 

Tengah melalui buku-buku atau literatur Bahasa Arab, metode-metode 

pengajaran, kaset-kaset yang berbahasa arab, atau alat peraga dalam 

bentuk benda juga digunakan dalam pengajaran guna menunjang 

kelancaran program yang dirancang dan dilaksanakan ketika masih duduk 

dibangku kuliah. Agar mahasiswa mudah memahami dan mengambil inti 

sari dari pengajaran yang diberikan. 

Dengan visi melalui dakwah itulah bahasa arab disebarkan 

perlahan-lahan didaerah sekitar Ampel. Arti dakwah sendiri adalah 

mengajak manusia dengan hikmah kebijaksanaan untuk mengikuti 

petunjuk Allah SWT dan Rasulullah, yang mana tujuan dakwah itu 
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mengajak manusia  kejalan yang diridhoi Allah, agar dapat hidup bahagia 

di dunia dan akhirat. 

Dakwah pada hakikatnya adalah upaya untuk menumbuhkan 

kecenderungan dan ketertarikan pada apa yang kita serukan. Oleh karena 

itu, dakwah Islam tidak hanya sebatas pada lisan saja, tetapi mencakup 

seluruh aktifitas, baik lisan atau perbuatan yang ditujukan dalam rangka 

menumbuhkan kecenderungan dan ketertarikan pada Islam. Sedangkan 

tujuan dakwah merupakan upaya mengaktualisasikan pesan-pesan dakwah, 

yaitu yang mengatur nilai-nilai yang terkandung dalam ajaran agama Islam 

demi tercapainya sebuah tatanan kehidupan yang diridhoi oleh Allah 

SWT.
31

 

Keinginan itu terwujud pada tanggal 20 Agustus 1983 didirikan 

sebuah Lembaga Pengajaran Bahasa Arab Masjid Agung Sunan Ampel 

Surabaya yang di prakarsai oleh alumnus Timur Tengah, sebagai direktur 

pertama K.H. Ahmad Hadi Dahlan dan K.H. Nawawi Muhammad sebagai 

ketua yayasan Masjid Agung Sunan Ampel Surabaya membawahi LPBA-

MASA. Uniknya tiga pemuda ini bukan berasal dari kalangan orang Arab 

melainkan Jawa dan Madura melihat dari warga Ampel yang mayoritasnya 

orang Arab. 

Sampai pada tahun 1986 Lembaga Pengajaran Bahasa Arab Masjid 

Agung Sunan Ampel mulai terdaftar di Departemen Pendidikan dan 

Budaya (DEPDIKBUD) sebagaimana termaktub dalam surat keputusan 
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pada tanggal 27 Oktober 1986 No. 1201/104.10.B/L4’86 mengenai izin 

penyelenggaraan kursus, maka Lembaga Pengajaran Bahasa Arab Masjid 

Agung Sunan Ampel Surabaya telah resmi mendapat pengakuan dari 

DEPDIKBUD. 

Dengan tidak melihat dari kalangan manapun, umur berapa pun 

juga  tidak menjadi kendala lembaga menerima dengan baik dikarenakan 

minat dan semangat yang dimiliki membuat lembaga merasa harus 

memberikan semangat itu dengan ilmu baik Bahasa Arab maupun al-

Qur’an. Begitu juga dengan non-muslim mereka menerima dengan baik 

siapapun dan dari kalangan manapun untuk belajar disana. Selain 

memberikan materi perkuliahan bahasa arab juga menambah wawasan 

bagi non-muslim mengenai agama Islam sehingga tidak jarang non 

muslim yang belajar disana kemudian berikrar membaca syahadat dan 

masuk Islam. 

Tidak hanya itu letak LPBA-MASA ini berada satu lokasi dengan 

makam Raden Rahmat Sunan Ampel yang terkenal dengan sebutan Sunan 

Ampel yang memiliki nilai historis dan sangat monumental serta banyak 

diziarahi oleh mayoritas muslim di Indonesia. Untuk mengembangkan 

Bahasa Arab dikarenakan area gedung LPBA-MASA Surabaya ini berada 

di posisi yang strategis baik ditinjau dari sisi kondusifitas lingkungan 

pengajaran maupun publikasi dan promosi.
32
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Dikatakan strategis karena LPBA-MASA dibangun tepat di 

tengah-tengah perkampungan Arab yang posisi gedung perkuliahan 

LPBA-MASA berada persis di sebelah selatan dan timur Masjid Agung 

Sunan Ampel dengan demikian kajian keilmuan tentang kebahasaan yang 

diterima oleh para mahasiswa dapat secara langsung diaplikasikan dalam 

integrasi komunikasi aplikasi dengan penduduk sekitar.
33

 

B. Visi Misi dan Tujuan Lembaga Pengajaran Bahasa Arab Masjid 

Agung Sunan Ampel Surabaya. 

Lembaga Pengajaran Bahasa Arab Masjid Agung Sunan Ampel 

Surabaya terbentuk dengan visi misi dan tujuan dari LPBA-MASA mulai 

awal berdiri. Visi dari Lembaga Pengajaran Bahasa Arab adalah  “Dakwah 

melalui Bahasa” yang mana bahasa itu adalah suatu hal yang utama yg 

dimiliki oleh kita setiap bangsa terutama dalam penggunaan Bahasa Arab 

mengutamakan pentingnya dalam kebahasaan.
34

 

Sedangkan misi utama para Wali Songo khususnya Sunan Ampel 

adalah menyebarluaskan Ajaran Islam yang cinta damai 

(rahmatallila’lamin) dengan tetap menghormati kearifan lokal dan 

pluralisme. Bahasa Arab adalah sarana yang paling efektif dalam 

penyebaran nilai-nilai Islam yang cinta damai karena bahasa Arab sebagai 

kunci utama untuk memahami nilai-nilai Islam dari berbagai sumber 

dengan harapan dapat mengurangi beban umat dalam masalah 
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khilafiah/pluralisme baik di internal ummat Islam sendiri maupun 

eksternal (antar ummat beragama). 

Lembaga Pengajaran Bahasa Arab Masjid Agung Sunan Ampel 

Surabaya (LPBA-MASA) memiliki tanggung jawab moral untuk 

melanjutkan misi Sunan Ampel untuk menyebarkan Islam yang membawa 

rahmat melalui pembelajaran dan pengembangan Bahasa Arab terhadap 

generasi muda khsususnya dan ummat umumnya.  

Tujuan bahasa Arab dapat direalisasikan secara efektif jika 

dilandasi oleh visi, misi orientasi yang jelas terhadap prosedur yang 

dilakukan berlandaskan strategi, pendekatan dan metode yang tepat dan 

relevan dan akhirnya menghasilkan output yang optimal dan memuaskan 

baik bagi peserta didik, guru maupun lembaga pendidikan dan masyarakat 

luas. Oleh karena itu penguasaan bahasa Arab menjadi pintu gerbang 

dalam memahaminya. Seperti salah satu lembaga yang ada di Ampel ini. 

Tujuan Mendirikan Lembaga Pengajaran Bahasa Arab Masjid 

Agung Sunan Ampel Surabaya. Tujuan memajukan pendidikan dalam 

bidang Bahasa Arab sudah pasti termasuk dalam tujuan sosial, 

kemanusiaan. Bidang Pendidikan merupakan salah satu bidang yang 

banyak mempergunakan badan hukum lembaga. Tujuan dari lembaga 

pendidikan ini adalah memajukan dan meningkatkan mutu pendidikan.
35

 

Adapun tujuan dari pada pendiri LPBA-MASA Surabaya yaitu 

untuk mengembangkan dan menyebarkan ilmu-ilmu agama lainnya di 
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Surabaya, disamping itu juga menyatukan umat Islam lewat Bahasa Arab. 

Semakin terlihat bahwa arah dan tujuan pendirian LPBA-MASA adalah: 

a. Mengajak para siswa untuk lebih memahami Bahasa Arab sebagai 

dasar pijakan ke arah pemahaman Islam. 

b. Mengajak para siswa untuk menyebarluaskan Bahasa Arab ke pada 

seluruh bangsa Indonesia. 

c. Menyadarkan kepada seluruh siswa bahwa dengan pemahaman 

Bahasa Arab, generasi Muslim dapat mengurangi beban umat 

menghadapi masalah khilafiah. 

d. Menciptakan generasi umat yang aktif berbahasa Arab. 

C. Tokoh-tokoh yang berperan di Lembaga Pengajaran Bahasa Arab 

Masjid Agung Sunan Ampel Surabaya. 

1. Drs. H. Saefullah Azhari, Lc., M. Ag 

Saefullah Azhari adalah seorang yang berpengaruh dan 

berperan di Lembaga Pengajaran Bahasa Arab Masjid Agung Sunan 

Ampel Surabaya pada masanya yakni mulai awal berdirinya LPBA-

MASA tahun 1983-2011. Ia lahir pada tanggal 14 Agustus 1956 

tepatnya di daerah Sampang Madura, putra ke tiga dari lima 

bersaudara. Ia mempunyai keluarga besar yang harmonis dengan di 

karunia 5 orang anak dan sekarang bertempat tinggal di Perum Bumi 

Candi Asri J2/32 Sidoarjo. 

Semasa kecilnya beliau dimasukkan orang tuanya Sekolah 

Dasar layaknya teman-teman sebayanya, tetapi tidak bertahan lama ia 
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kemudian dipindahkan oleh kedua orang tuanya di sebuah pondok 

pesantren untuk menuntut ilmu agama lebih dalam tepatnya di pondok 

pesantren Lirboyo selama kurang lebih 8 tahun hingga lulus menengah 

atas. Kemudian ia merantau ke Surabaya guna memperluas wawasan 

dan ilmu yang dipelajarinya selama berada di pondok pesantren.  

Pada tahun 1970 ia masuk Universitas Islam Negeri Surabaya 

Fakultas Adab Jurusan Bahasa dan Sastra Arab. Setelah empat tahun ia 

mendapat beasiswa untuk belajar ke Timur Tengah dengan jurusan 

yang sama yakni memperdalam pemahaman Ilmu Bahasa Arab 

tepatnya di Univesitas “King Saud” Riyadh, Saudi Arabia. 

Sekembalinya ke Indonesia ia ingin mengamalkan ilmu yang di dapat 

dari sana dengan membuka lembaga kursus yang mana kesempatan 

bagus itu di izinkan oleh ketua ta’mir Masjid Ampel sebagai yayasan 

membawahi LPBA-MASA hingga sekarang ini.  

Pada tahun 1988 ia menjabat sebagai direktur LPBA-MASA 

dan melanjutkan pengajaran sebagai dosen Bahasa Arab. Ia sangat 

berperan di LPBA-MASA dalam mengembangkan Bahasa Arab untuk 

diberikan kepada mahasiswa yang belajar disana. Hingga sekarang 

beliau tetap aktif di LPBA-MASA dan juga mengajar di Universitas 

Islam Negeri Surabaya Fakultas Tarbiyah Jurusan Pendidikan Bahasa 

Arab.
36
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2. Drs. H.M Adnan Syarif, BA, Lc. 

Adnan Syarif ia adalah seorang yang juga berperan di Lembaga 

Pengajaran Bahasa Arab Masjid Agung Sunan Ampel Surabaya pada 

masanya yakni tahun 1983-2000 bersamaan dengan Saefullah Azhari. 

Ia lahir pada tanggal 01 Januari 1951 di Lumajang tepatnya di kawasan 

PP. Kyai Syarifuddin Wonorejo Kedung Jajang Lumajang dengan di 

karunia satu orang anak.
37

 

Pada tahun 1970 ia melanjutkan studinya ke Timur Tengah 

memperdalam pembelajaran mengenai Ilmu Agama dan juga 

pembelajaran Bahasa Arab di Univesitas “Imam Muhammad bin 

Saud” Riyadh, Saudi Arabia Fakultas Bahasa Arab. Sekembalinya ke 

Indonesia pada tahun 1983 ia juga mempunyai keinginan untuk 

mengamalkan ilmunya dengan cara membuka sebuah lembaga tetapi 

banyak kendala yang terjadi hingga suatu hari bertemu dengan salah 

satu teman yang juga belajar di Timur Tengah tetapi berbeda 

Universitas bersama Saefullah Azhari ia merencanakan untuk 

mendirikan tempat kursus Lembaga Pengajaran Bahasa Arab dan 

Agama Islam guna mengamalkan ilmu yang didapat dari belajar ke 

Timur Tengah. 

Ia berperan dalam bidang pengajaran kurikulum bahasa dan 

lain sebagainya menerima mahasiswa dari kalangan manapun baik itu 

non muslim. Ia juga menjabat sebagai direktur II LPBA-MASA pada 
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periode 1985-1987 dan hingga sekarang masih aktif dalam membantu 

pengajaran Lembaga Pengajaran Bahasa Arab Masjid Agung Sunan 

Ampel Surabaya. 

3. H. Ahmad Hifni, SE 

Ahmad Hifni ia adalah seorang putra dari pemilik yayasan KH. 

Nawawi Muhammad ia berperan dan juga berpengaruh di Lembaga 

Pengajaran Bahasa Arab dan juga kawasan lingkungan Masjid Ampel 

Surabaya sampai sekarang ini.  Ia lahir pada tanggal 28 Agustus 1974 

tepatnya di Jl. Ampel Maghfur 64 Surabaya. Mempunyai keluarga 

yang harmonis dengan dikarunia tiga orang anak laki-laki. Pendidikan 

terakhir beliau S1 Unair sebagai sarjana Ekonomi.
38

 

Semasa kecilnya ia sekolah Islam di daerah kawasan Ampel 

tersebut bersama dengan teman-teman sebaya lainnya. Kemudian 

melanjutkan sekolah ke pondok pesantren selama 6 tahun di pondok 

pesantren An-Nawawi. Ketika lulus kembali lagi ke kota asal 

mengikuti tes dan mendaftar di Universitas Unair di Surabaya. Setelah 

lulus dari Universitas ia membantu mengelola LPBA-MASA hingga 

sekarang ini. Mewujudkan yang ingin ia capai agar tidak redup di 

kemudian hari. Menjadi dosen di LPBA-MASA dan kemudian 

diangkat menjadi direktur LPBA-MASA pada tahun 2009 hingga 

sekarang.  
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Berbagai usaha dilakukan agar semakin banyak peminat untuk 

mempelajari Bahasa Arab dikarenakan meskipun ada seorang 

mahasiswa yang berasal dari universitas mengambil jurusan Bahasa 

Arab tetapi kenyataannya masih banyak yang belum mengaplikasikan 

dalam kehidupan sehari-hari semisal bercakap-cakap dengan teman 

sesama jurusan tetapi memakai bahasa pada umumya yakni Bahasa 

Indonesia. Maka dari itu ia mencoba mengupayakan setiap mahasiswa 

setelah selesai belajar di LPBA-MASA dapat mengaplikasikannya di 

waktu senggangnya. Hingga sekarang merealisasikan LPBA-MASA 

menjadi STIBADA (Sekolah Tinggi Ilmu Bahasa dan Al-Qur’an) pada 

tahun 2016 ini diresmikannya. 

 


